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ABSTRAK

PEMAHAMAN HADIS ESKATOLOGI PERSPEKTIF TEORI
STRUKTURALISME

SULTAN GHOLAND ASTAPALA

Program Studi Agidah dan Filsafat Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno, Bengkulu

Penelitian ini berusaha memahami hadis-hadis eskatologi tentang tanda-tamda
kiamat dengan menggunakan pendekatan teori strukturalisme, kajian ini sangat
perlu dilakukan untuk dikaji karena dalam memahami hadis eskatologi sering
dipahami secara literal tanpa mempertimbangkan konteks historis dan sosial pada
saat hadis disampaikan. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan secara
komprehensif tentang tanda-tanda kiamat dan menjelaskan tentang hadis
eskatologi dengan pendekatan teori strukturalisme. Dengan rumusan masalah 1).
Bagaimana hadis eskatologi tentang tanda-tanda kiamat? 2). Bagaimana
pemahaman hadis eskatologi dengan pendekatan teori strukturalisme. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kepustakaan, yaitu jenis penelitian library
research dengan menggunakan metode deskriptif-analisis yakni mendeskripsikan
teori strukturalisme serta menganalisis hadis-hadis eskatologi tentang tanda-tanda
kiamat dengan menggunakan pendekatan teori strukturalisme.

Hasil penelitian dalam penelitian ini bahwa hadis-hadis eskatologi meliputi hadis
turunya nabi isa, kemunculan dajjal, terbitnya matahari dari barat, dan tanda-tanda
kiamat. Hadis turunya nabi isa redaksi hadis sebagai signifier signified makna dari
hadis tersebut, langue dan parole kejadian peristiwa turunya nabi isa serta
implementasi dari dari hadis tersebut, sinkronik dan diakronik pemahaman hadis
turunya nabi isa yang berkembang. sintagmatik dan paradigmatik peran nabi isa
sebagai penyelamat Islam dari dajjal. Hadis terbitnya matahari dari barat signifier
dan signified redaksi hadis yang disampaikan dan maknanya, langue dan parole
interpretasi hadis matahari terbit dari barat, sinkronik dan diakronik, pemahaman
hadis berdasarkan konteks zaman, sintagmatik dan paradigmatik kalimat subjek
sebagai matahari predikat sebagai terbit dan barat sebagai keterangan waktu.
Hadis munculnya dajjal signifier dan signified nya adalah redaksi hadis dan
makna hadis yang terkandung, langue parole interpretasi mengingatkan serta
mengingatkan pentingnya keimanan, sinkronik dan diakronik menggambarkan
sosok dajjal dajjal dan pemahaman dajjal berdasarkan konteks zaman, sintagmatik
paradigmatik melihat dari pada sisi simbolik dari dajjal sebagai objek.

Kata Kunci: Hadis, Eskatologi, Teori Strukturalisme



ABSTRACT

THE UNDERSTANDING OF ESKATOLOGICAL HADITHS FROM A
STRUCTURALIST THEORY PERSPECTIVE

Sultan Gholand Astapala
Study Program of Islamic Theology and Philosophy

Postgraduate Program, State Islamic University of Fatmawati Sukamo, Bengkulu

This research aims to understand eschatological hadiths regarding the signs of the Last Day
using a structuralist theoretical approach. This study is particularly relevant because
eschatological hadiths are often interpreted literally without taking into account their histonical
and sociocultural context. The objectives of this study are: to comprehensively explain the
signs of the Last Dav and to analyze eschatological hadiths through the lens of structuralist
theory. The research is a library-based qualitative study employing a descriptive-analytical
method that describes structuralist theory and analyzes the eschatological hadiths regarding the
signs of the apocalypse through this lens. The findings show that the eschatological hadiths
include the descent of Prophet Isa (Jesus), the emergence of the Dajjal (Antichrist), the rising
of the sun from the west, and other signs of the Hour. The descent of Isa is analyzed as follows:
the hadith text serves as the signifier, while the meaning it conveys is the signified; langue and
parole relate to the historical occurrence and implementation; synchronically and
diachronically, interpretations of Isa’s descent evolve. In the syntagmatic and paradigmatic
dimensions, Isa plays the role of savior of Islam from the Dajjal. Regarding the hadith of the
sun rising from the west, the signifier and signified are the wording and its meaning; langue
and parole refer to how the hadith is interpreted; synchronically and diachronically, the
understanding shifts with time; syntagmatically and paradigmatically, the structure is subject
(sun), predicate (rises). and adverb (from the west). For the hadith concemning the appearance
of the Dajjal, the signifier and signified are the hadith text and its embedded meaning: langue
and parole relate to interpretations urging vigilance and strengthening of faith; synchronically
and diachronically, the figure of the Dajjal is understood in light of its symbolic role over time:
syntagmatically and paradigmatically, Dajjal is examined as a symbolic object.

Keywords: Hadith, Eschatology, Structuralist Theory
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi/Tesis/Disertasi ini
menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 tahun 1987
dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B 3
<« Ta’ T o
& Sa’ S S (dengan titik di atas)
z Jim J -
z Ha H H (dengan titik di bawah)
- Kha Kh -
2 Dal D ¥
5 Zal Z Z (dengan titik di atas)
J Ra’ R -
J Zai Z -
o Sin S -
8= Syin Sy -
B Sad S S (dengan titik di bawah)
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o= Dad D D (dengan titik di bawah)

L T3 T T (dengan titik di bawah)

L Za Z Z (dengan titik di bawah)

& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G -

e Fa F -

& Qaf Q -

< Kaf K -

J Lam L -

N Mim M -

J Nun N -

B) Wawu W -

J Ha’ H -

s Hamzah ¢ Apostrof (tetapi tidak
dilambangkan apabila
terletak di awal kata)

& Y&’ E

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Pendek
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:
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Tanda Nama Hurup Latin Nama
- Fathah A A
- Kasroh I I
- Dammah U U

Contoh:

K : Kataba

Jis: Su’ila

b. Vokal Rangkap

4 : Yazhabu

S3 : Zukira

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
$- Kasroh I I
Contoh:
&S : kaifa J5 : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Ditulis

s

Fathah dan Alif

A A dengan garis di atas
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¢ Kasroh dan Ya I | dengan garis di atas

3 Dammah dan wawu U U dengan garis di atas
Contoh:

JG : Qala 5 : Atsara

= : Rama U35 : Yagiilu

4. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk ta’marbitah hidup:

a. Ta’Marbutah hidup
Ta’Marbiitah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan

dammah, transliterasinya adalah (t)

b. Ta’Marbiuitah mati

Ta’Marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya

adalah (h).
Contoh :
4alk : Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbiitah itu ditransliterasikan denga ha/h/

Contoh:

42l 4% - Raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.
Contoh:
& : Rabbanana a5 :Nu’imma

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas dasar kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
gomariyyah.

Contoh:

Ja5N : al-Rajulu 33001+ Sayyidatu

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya
ditransliterasikan dengan bunyi ,al® sebagaimana yang dilakukan pada kata

sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gomariyyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila
diikuti oleh huruf syamsiyyah mupun huruf gqomariyyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-)
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Contoh:
?M\ . al-Oalamu A al-Jalalu
&) : al-Badi’u

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata.Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
{5 :Syai’un &yl Umirtu

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
G55 5@ )5 : Wa innallaha lahua khair ar-raziqin
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

U 5 ¥) %aes : Wa ma Muhammadun illa rasul
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

32 5a¥1 & : Lillahi al-amru jami’an

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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